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UMUM
Setelah mengikuti

pembelajaran ini, peserta

diharapkan mampu

menerapkan
prinsip

Anti Korupsi
dalam melaksanakan  

tugas di instansinya

TUJUAN PEMBELAJARAN



KHUSUS
Setelah mengikuti pembelajaran ini

peserta dapat menjelaskan :

1. Konsep Korupsi; 

2. Bentuk Korupsi

3. Gratifikasi

4. Penyebab Tindak Korupsi

5. Upaya Pencegahan dan

Pemberantasan Korupsi ;

6. Tatacara Pelaporan Dugaan

Korupsi

TUJUAN PEMBELAJARAN







Data Penanganan Kasus Korupsi berdasarkan jenis TPK



Mengapa materi ini

wajib disampaikan pada

setiap pelatihan ?? 

Bagaimana 

pendapat bpk/ibu?

Apakah pekerjaan bpk/ibu

berpotensi korupsi ?



Korupsi sudah menjadi 

endemisitas yang cukup 

tinggi di Indonesia? 

Pertanyaannya………
apakah ada rasa peduli

bapak/ibu

untuk melawan Korupsi 
di negeri tercinta?
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BELAJAR MANDIRI

1. Konsep Korupsi; 

2. Ada 7 jenis/bentuk

Korupsi

3. Gratifikasi

4. Penyebab Tindak

Korupsi

5. Upaya Pencegahan dan

Pemberantasan Korupsi ;

6. Tatacara Pelaporan

Dugaan Korupsi



ORUPSIK



Apa itu Korupsi ?
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KORUPSI

Perilaku atau perbuatan yang 

tidak jujur yang didalamnya 

termasuk bentuk kebusukan, 

keburukan, kejahatan 

penggelapan, serta bentuk 

tindakan amoralis

Pengertian 
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PENGERTIAN KORUPSI

UU No 31 Tahun 1999 Jo.UU No 20 Tahun 2001 
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi

PASAL 2 (1)

SETIAP ORANG YANG SECARA MELAWAN HUKUM

MELAKUKAN PEBUATAN MEMPERKAYA DIRI SENDIRI ATAU

ORANG LAIN ATAU SUATU KORPORASI YANG DAPAT

MERUGIKAN KEUANGAN NEGARA ATAU PEREKONOMIAN

NEGARA, DIPIDANA DENGAN PIDANA PENJARA SEUMUR

HIDUP ATAU PIDANA PALING SINGKAT 4 (EMPAT) TAHUN

DAN PALING LAMA 20 TAHUN, DENDA PALING SEDIKIT

RP200.000.000,- DAN PALING BANYAK RP1.000.000.000,-

.
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KORUPSI
Bentuk

(UU 31/1999 Jo UU 
20/2001)
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KORUPSI

1

6

2

3

4

7

5

Konflik

Kepentingan

Merugikan 

Keuangan Negara

Suap

Perbuatan 

Curang

Penyalah 

gunaan 

Jabatan

Gratifikasi

Pemerasan

7 Klasifikasi Korupsi
(UU No 31 Tahun 1999 Jo.UU No 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi )

korupsi
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Merugikan Keuangan Negara

melawan hukum melakukan perbuatan 

memperkaya diri sendiri /orang lain atau 

korporasi menyalahgunakan kewenangan, 

kesempatan atau sarana yang ada
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Suap
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Suap menyuap 
(Sesuatu/Janji)

Menyuap

Memberi atau menjanjikan sesuatu kpd PNS karena 

kekuasaan atau kewenangan yang berhubungan 

dengan jabatannya
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APA ITU GRATIFIKASI?
Penjelasan Pasal 12B Ayat (1) UU No.31 Thn 1999 

Juncto UU No.20 Tahun 2001 

Uang, barang, rabat (discount), komisi, pinjaman tanpa bunga

tiket perjalanan dinas, fasilitas penginapan, perjalanan wisata, 

pengobatan cuma cuma, dan fasilitas lainnya

yang  diterima  di  dalam negeri  maupun  di luar negeri
yang  dilakukan dengan menggunakan sarana elektronik
atau tanpa sarana elektronik” 
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Penyalahgunaan 
Jabatan

Pejabat/PNS yang sengaja 

menggelapkan, merusak atau 

menghilangkan dengan sengaja 

barang, akta, surat atau dokumen 

yang diperlukan 
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Penyalahgunaan kekuasan untuk mendapatkan 
keuntungan  material (material benefit)

• Penyimpangan kekuasaan untuk
mendapatkan keuntungan material 
baik bagi dirinya sendiri maupun 
orang lain. 

• Korupsi pada level ini merupakan 
tingkat paling membahayakan 
karena melibatkan kekuasaan dan 
keuntungan material. 

• Ini merupakan bentuk korupsi yang 
paling banyak terjadi di indonesia
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PNS/penyelenggara negara dg maksud menguntungkan diri sendiri/org 

lain secara melawan hukum atau dg kekuasaannya memaksa seseorang 

memberikan sesuatu, membayar atau menerima pembayaran dg 

potongan utk dirinya sendiri

Pemerasan 
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Kecurangan 

Pemborong, ahli bangunan yang pada waktu 

membuat bangunan, atau penjual bahan bangunan 

yang pada waktu menyerahkan bahan bangunan, 

melakukan perbuatan curang yang dapat 

membahayakan  keamanan orang atau barang, atau 

keselamatan negara dalam keadaan perang
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Benturan 
kepentingan 
dalam 
pengadaan 
Barang-Jasa

Pegawai negeri atau penyelenggara negara baik langsung

maupun tidak langsung dengan sengaja turut serta dalam 

pemborongan, pengadaan atau persewaan yang pada saat 

dilakukan perbuatan, untuk seluruh atau sebagian ditugaskan 

untuk mengurus atau mengawasinya. Meita/WI/Bapelkes Semarang
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sebuah 

pemberian yang 

diberikan atas 

diperolehnya 

suatu bantuan

atau keuntungan
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KAPAN GRATIFIKASI DIKATAKAN SBG TIPIKOR?

• UU No.20 th 2001 Pasal 12 B ayat 1

Setiap gratifikasi kepada pegawai negeri atau

penyelenggara negara dianggap pemberian suap,

apabila berhubungan dengan dan berlawanan

dengan kewajiban atau tugasnya

 Pasal 12 C ayat (1)

Bahwa Pasal 12 B ayat (1) tidak berlaku jika

penerima melaporkan gratifikasi paling lambat 30

(tiga puluh) hari kerja terhitung sejak tanggal

gratifikasi tersebut diterima.
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HAL-HAL YANG MENJADI PEMBENARAN

• Sekedar Ucapan “Terimakasih”

• Lumrah dan wajar

• Memuliakan Tamu

• “Adat ketimuran”

• Uang pulsa, sekedar uang minum

• Membina hubungan baik

• dll
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SANKSI 

GRATIFIKASI
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PERBEDAAN ??

Suap

Pemerasan

gratifikasi



PENYEBAB KORUPSI
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PENYEBAB KORUPSI
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Upaya Pencegahan &
Pemberantasan Korupsi

KORUPSI
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Perbaikan manusia

Peran keluarga

Mengoptimalkan peran agama 

dalam meberantas korupsi

Memperbaiki moral suatu bangsa 

menolak korupsi karena secara 

moral sudah salah

Meningkatkan kesadaran hukum

Meningkatkan kesejahteraan

Pemimpin jujur, bersih, dan anti korupsi
Meita/WI/Bapelkes Semarang



JUPE MANDI TANGKER 

KEBEDIL

KEJUJURAN

1

KEPEDULIAN

2

KEMANDIRIAN

3

KEDISIPLINAN

4
TANGGUNG 

JAWAB

5

KERJA KERAS

6

KESEDERH

ANAAN

7

KEBERANIAN

8

KEADILAN

9
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 Integritas 
Diri

 Teladan 
Keluarga

 Budaya 
Organisasi

EDUKASI ANTI
KORUPSI
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Bagaimana
TATA CARA MELAPORKAN

DUGAAN PELANGGARAN

TINDAK PIDANA KORUPSI
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KETENTUAN PELAPORAN 

GRATIFIKASI
Penerimaan gratifikasi wajib dilaporkan

kepada KPK langsung atau melalui UPG

SELAMBAT-LAMBATNYA 

30 HARI KERJA
terhitung sejak tanggal gratifikasi tersebut

diterima.
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Mekanisme pelaporan

Penerima
Gratifikasi

Paling lambat 30 hari

Proses
Penetapan

Status

Penelitian
Oleh KPK

SK Status

30
hr

Negara

PenerimaMeita/WI/Bapelkes Semarang



Tindak lanjut

penanganan DUMAS 

1. Tindakan administratif

2. Tuntutan perbendaharaan

dan ganti rugi

3. Tindakan pidana

4. Perbaikan manajemen.
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58

PERAWATAN
INTEGRITAS



Ciptakan suasana di mana saja agar orang terpicu

untuk mengawasi diri sendiri. Sebab, setiap

penyimpangan, penyebabnya adalah niat dan

kesempatan.

Hindari tindakan yang membuat anda tidak

berintegritas. Jika keadaannya abu-abu, tanyakan

hati nurani. Sebab, hati nurani itu selalu hanif,

cenderung ke kebenaran. Ketika berhadapan

dengan yang syubhat, pesan Nabi, tinggalkan.

PERAWATAN INTEGRITAS



Pengawasan paling utama, di diri sendiri.

Pastikan, makanan dan minuman yang

dikomsumsi halal dan tayyibah.

Pengawasan utama yang kedua, pilih pasangan

hidup yang berintegritas.

PERAWATAN INTEGRITAS

Pengawasan utama yang ketiga, berkawan

dengan pedagang minyak wangi, jangan pandai

besi.

.Ingat, hidup di dunia, hanya sebentar..(mampir

ngobe) apa yang kita cari ?



BOLEHLAH ORANG MEMBANGUN GUBUK DI 

ATAS PASIR, TETAPI MEMBANGUN GEDUNG 

HARUS DI ATAS PONDASI YANG KOKOH. 

PONDASI ITU ADALAH INTEGRITAS



Selamat Berjuang menjadi 

Pejuang Antikorupsi


